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Abstract 
This study aimed to analyze the quality of physics evaluation instruments on the topic of Rotational Dynamics 
and Rigid Body Equilibrium through item testing. A descriptive quantitative method was employed. Data 

were obtained through document analysis from a test instrument consisting of 15 multiple-choice questions 

administered to 33 eleventh-grade students at a senior high school in Bandung. The data were analyzed using 
Classical Theory Test with Microsoft Excel and the Rasch Model with Winsteps software. Based on validity 

analysis using Classical Theory Test, 4 items were valid and 11 were invalid, while the Rasch Model 
classified 11 items as valid and 4 as invalid. The Cronbach’s Alpha (KR-20) reliability score based on 

Classical Theory Test was 0.5551, categorized as moderate, while the Rasch Model yielded a KR-20 

reliability of 0.56 (low), with a person reliability of 0.50 (low) and item reliability of 0.91 (very good). In 
terms of difficulty level, Classical Test Theory identified 8 easy items, 5 moderate, and 2 difficult, while the 

Rasch Model categorized 4 items as easy, 4 moderate, 5 difficult, and 2 very difficult. Based on the 

discrimination index using both Classical Test Theory and the Rasch Model, the H value was 1.653 (rounded 
to 2), indicating that 11 items were poorly discriminating and 4 were fair. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas itu meliputi sebuah proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

dengan proses evaluasi yang baik (Alfarisa & Purnama, 2019). Asesmen dari hasil belajar siswa 

atau penilaian adalah salah satu cara yang digunakan agar bisa melihat sejauh mana pencapaian 

belajar siswa (Abi Hamid, 2016; Magdalena dkk.,2020). Asesmen hasil belajar berguna untuk 

mengukur pemahaman dan penguasaan materi yang telah diberikan oleh guru kepada siswa, 

sehingga asesmen ini dapar memberikan Gambaran informasi berupa prestasi dan pencapaian 

kompetensi oleh setiap peserta didik yang diperoleh dari proses pembelajaran (Marjiastuti & 

Wahyuni, 2015). Asesmen dapat membantu siswa dalam pembelajaran, yaitu untuk mencapai 

tujuan yang diciptakan oleh guru, meningkatkan motivasi belajarnya, mendorong kebiasaan 

belajar yang baik, dan memberikan umpan balik melalaui identifikasi kelemahan dan kelebihan 

siswa, sehingga asesmen memiliki peranan yang sangat penting (Pisca, 2014). Evaluasi adalah 

sebuah proses untuk mengumpulkan data dengan melihat bagaimana tujuan pendidikan sudah 

tercapai (Arikunto, 2013). Evaluasi pembelajaran sangat penting karena untuk melihat 
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keberhasilan tujuan Pendidikan. Evaluasi tidak hanya mengukur sejauh mana tujuan sudah 

tercapai tetapi bisa digunakan untuk membuat Keputusan. Evaluasi ini meliputi mengukur dan 

menilai. Untuk mengukur yaitu membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, sedangkan 

menilai lebih ke mengambil Keputusan terhadap suatu dengan ukuran baik dan buruk. Analisis 

kualitas soal merupakan proses yang harus dijalani dan dilaksanakan oleh seorang 

guru/fasilitator untuk mengetahui kualitas soal yang diberikannya (Farida dan Musyarofah, 

2021). Penilaian atau assessment adalah kegiatan untuk menggambarkan data hasil pengukuran 

dengan berdasarkan kriteria aturan tertentu (S. E. P. Widoyoko, 2017). Penilaian adalah proses 

kegiatan kualitatis sedangkan mengukur itu adalah proses kegiatan kuantitatif.  

Penilaian untuk peserta didik sangat membantu salam keberhasilan mengikuti proses 

pembelajaran, dan dapat memberikan motivasi pada peserta didik (Alfarisa & Purnama, 2019; 

Azizah & Wahyuningsih, 2020). Hasil evaluasi bagi sekolah bisa menjadi dasar untuk 

pengambilan keputusan, kebijakan, dan menjadi tolak ukur kualitas dari suatu satuan 

Pendidikan (Purniasari et al., 2021). Kualitas dari hasil evaluasi bisa dipengaruhi oleh beberapa 

hal, diantaranya tes yang sedang digunakan. Tes sebagai alat atau prosedur yang sering 

digunakan untuk mengukur ataupun mengetahui sesuatu, dengan aturan-aturan dan cara yang 

sudah ditentukan (Arikunto, 2013). Tes berperan sangat penting dalam dalam peningkatan 

kualitas pendidikan karena tes merupakan prosedur yang sistematis yang dilakukan untuk 

menilai atau mengamati perilaku sesorang yang dijelaskan dalam bentuk skor dengan kategori 

tertentu. Tes yang dikatakan baik untuk alat pengukur, harus memenuhi syarat tes, yaitu adanya 

validitas, reliabilitas, objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis (Arikunto, 2013).  

Intrumen penilaian yang memenuhi kriteria kualitas maka itu instrumen penilaian yang 

baik. Kriteria kualitas diantaranya validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda/diskriminasi. Untuk menguji kualitas instrumen harus dilakukan uji coba instrument 

penilaian hasil belajar. Uji coba instrument dapat dilakukan secara eksternal dan internal. Uji 

coba internal bisa dilakukan kepada ahli untuk melihat validitas content dan construct, serta 

tata bahasa (E. P. Widoyoko, 2012). Untuk memaksimalkan dari validitas instrumen penilaian 

maka perlu dilakukan uji coba eksternal, yaitu uji coba lapangan (Arikunto, 2017). Kemudian 

setelah uji coba harus dilakukan analisis hasil dari uji coba, yang meliputi analisis validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan analisis daya beda soal/diskriminasi.  

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang mengacu pada sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen penilaian dalam mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Sudaryono et al., 2013). Validitas Adalah uji yang dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana akurasi suatu tes, sedangkan reliabilitas mengukur sejauh mana hasil suatu instrument 

dapat dipercaya (Syahrul, 2010; Zulpan & Rusli, 2020). Dengan kata lain, instrumen dikatakan 

valid apabila butir-butir soal di dalamnya benar-benar merepresentasikan kompetensi yang 

menjadi sasaran evaluasi. Sementara itu, reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil penilaian, 

yakni sejauh mana hasil yang diperoleh dapat dipercaya apabila dilakukan pengukuran berulang 

dalam kondisi yang relatif sama. Baik buruknya kualitas intrumen tes bisa dilihat dari hasil 

validitas dan reliabilitas instrument tersebut. Semakin tinggi nilai dari validitas dan reliabilitas 

suatu instrument, maka akan semakin tepat data yang didapat dari suatu penelitian yang kita 

lakukan (Hayati & Lailatussaadah, 2016). Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang 

stabil meskipun digunakan pada waktu yang berbeda atau oleh penilai yang berbeda. 
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Selain validitas dan reliabilitas, kualitas instrumen tes juga dapat dilihat dari analisis butir 

soal, khususnya melalui indikator tingkat kesukaran dan daya beda. Tingkat kesukaran 

menunjukkan proporsi siswa yang menjawab suatu soal dengan benar, yang merefleksikan 

apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sulit. Soal yang baik idealnya berada pada 

tingkat kesukaran sedang, karena terlalu mudah atau terlalu sulit tidak dapat secara optimal 

membedakan kemampuan siswa. Daya pembeda merupakan suatu kemampuan antara setiap 

butir soal untuk dapat membedakan antara siswa yang menguasi materi yang diujikan dan siswa 

yang belum menguasai materi yang diujikan, sedangkan Tingkat kesukaran merupakan 

kesanggupan siswa pada saat menjawab soal yang akan diujikan (Fatimah & Alfath, 2019; 

Hanifah, 2017). Daya beda atau indeks diskriminasi merupakan indikator yang menunjukkan 

sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Butir soal yang memiliki daya beda tinggi 

akan lebih efektif dalam menilai kompetensi siswa secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa suatu instrumen penilaian layak digunakan 

dalam mengukur hasil belajar siswa, diperlukan proses analisis butir soal secara menyeluruh. 

Analisis ini dapat dilakukan menggunakan pendekatan teori tes klasik dan model pengukuran 

modern seperti Rasch Model. Uji validitas, reliabilitas, Tingkat kesukaran dan daya pembeda 

pada instrument tes mutlak harus dilakukan untuk mendapatakan hasil instrumen tes yang 

berkualitas (Erfan et al., 2020). 

Analisis butir soal penilaian hasil belajar dari uji coba lapangan bisa dilakukan dengan 

menggunakan cara klasik atau yang dikenal dengan teori tes klasik, Classical Test Theory 

(CTT) bisa juga menggunakan cara modern dengan teori respon butir (Item Response Theory, 

IRT). Kualitas butir soal dilihat dari tingkat kesukaran dan daya beda/diskrimasi soal 

(Hardianti, 2021), tetapi karakteristik butir soal inkosisten tergantung dari kemampuan peserta 

didiknya (Erfan et al., 2020). Pendekatan menggunakan teori tes klasik atay Classical Theory 

Test (CTT) yang paling umum dan banyak digunakan dalam Pendidikan sampai saat ini. Teori 

ini dikembang oleh Charles Spearman pada tahun 1904, dan digunakan untuk memprediksikan 

hasil dari suatu tes (Sumintono & Widhiarso, 2015). Pada teori ini, aspek yang sangat 

menentukan baik atau buruknya kualitas butir soal Adalah Tingkat kesukaran dan daya 

pembeda tetapi, karakteristik butir soal yang dihasilkan oleh teori tes klasik bersifat inkonsisten 

(berubah) sebab bergantung pada kemampuan peserta tes. Oleh karena itu kekurangan tersebut, 

maka terciptalah pendekatan dengan cara modern yaitu Rasch Model yang pertama dikemukan 

oleh Dr. Georg Rasch seorang ahli matematika yang berasal dari Denmark (Nuryanti dkk., 

2018), yang mampu mengatasi kelemahan pada cara klasik. Pada Rasch Model menggunakan 

skor yang mentah dengan cara berbeda untuk menghasilkan skala pengukuran dengan interval 

yang sama, sehingga mampu memberikan informasi yang lebih akurat tentang kualitas soal 

maupun peserta tes (Sumintono & Widhiarso, 2015).   

CTT ini memiliki beberapa keterbatasan tertentu seperti sifatnya yang sampel-dependent 

dan item-dependent. Artinya Tingkat kesulitan soal tergantung pada sampel yang mengerjakan, 

dan sebaliknya hasil skor yang diperoleh dipengaruhi oleh Tingkat kesulitan yang diberikan. 

Pada Model rasch bersifat perspektif dengan tujuan memastikan data sesaui dengan model ideal 

yang telah ditetapkan. Apabila tidak sesaui maka dilakukan diagnosis untuk mengetahui 

penyebab ketidaksesauian tersebut dengan mengevaluasi butir soal atau mengidentifikasi pola 

jwaban responden yang tidak konsisten (Akhtar 2023).  
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

membandingkan kualitas instrumen tes berdasarkan empat indikator utama, yaitu validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, melalui dua pendekatan analisis yang 

berbeda, yakni pendekatan klasik (Classical Test Theory/CTT) dan pendekatan modern (Model 

Rasch). Fokus penelitian ini adalah pada analisis instrumen tes yang dikembangkan untuk 

mengukur penguasaan siswa terhadap materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda 

Tegar, yang merupakan bagian penting dalam kurikulum Fisika tingkat sekolah menengah atas. 

Pemilihan topik ini dilatarbelakangi oleh pentingnya ketersediaan instrumen evaluasi yang 

memiliki kualitas baik agar hasil asesmen mampu mencerminkan kemampuan siswa secara 

objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh karena hanya terdapat satu kelas yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian, dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang. Instrumen tes 

yang digunakan dianalisis menggunakan dua perangkat bantu, yaitu Microsoft Excel untuk 

analisis berbasis teori tes klasik dan perangkat lunak Winsteps untuk analisis Model Rasch. 

Hasil analisis dari kedua pendekatan tersebut akan disajikan secara deskriptif dan dibandingkan 

untuk melihat konsistensi dan perbedaan karakteristik butir soal yang dihasilkan. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan instrumen 

evaluasi pembelajaran yang lebih akurat, adil, dan sesuai. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain penelitian 

konstruksi dan validasi instrumen (Bungin, 2021; Creswell, 2017). Pendekatan ini dipilih 

karena bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dan kualitas instrumen tes yang 

dikembangkan, khususnya dalam aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 

Fokus utama penelitian ini adalah pada analisis hasil uji coba instrumen tes yang disusun untuk 

mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan 

Benda Tegar dalam mata pelajaran Fisika. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh populasi 

yang tersedia dijadikan sebagai sampel penelitian, mengingat hanya terdapat satu kelas yang 

digunakan sebagai subjek. Subjek penelitian terdiri atas 33 peserta didik jenjang sekolah 

menengah atas dan penelitian dilaksanakan pada semester genap 2024 yang mengikuti uji coba 

lapangan instrumen tes. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pelaksanaan tes tertulis berbentuk pilihan ganda 

dengan butir soal yang telah disusun dan dikembangkan sebelumnya. Data yang diperoleh dari 

hasil jawaban siswa kemudian dianalisis menggunakan dua pendekatan, yaitu teori tes klasik 

dan model pengukuran modern. Analisis teori tes klasik dilakukan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel untuk memperoleh informasi mengenai validitas empiris, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda setiap butir soal. Sementara itu, analisis Rasch Model dilakukan 

Soal Tes Uji coba
Pengambilan 

data
Analisis data
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dengan menggunakan perangkat lunak Winsteps untuk memperoleh estimasi parameter butir 

dan kemampuan peserta didik secara simultan dan independen.  

Perlu dicatat bahwa dengan jumlah responden 33 orang, analisis rasch model ini sebagai 

kajian eksploratif. Hal ini untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik instrumen 

pada pendekatan antara CTT dan Model rasch. Perbandingan ini dapat dilakukan, namun 

interpretasi hasil harus mempertimbangkan keterbatasan jumlah sampel dan sifat eksploratif 

penelitian ini. Menurut Linarce (1994), untuk mendapatkan hasil analisis rasch yang sangat 

reliabel dengan Tingkat kepercayaan 99% diperlukan ukuran sampel antara 108 hingga 243 

responden. Meskipun jumlah peserta dalam penelitian ini hanya sebanyak 33 orang, 

penggunaan Rasch Model tetap dianggap layak secara metodologis. Menurut Linacre, (1994), 

ukuran sampel yang kecil ini dapat digunakan selama data menunjukkan sebaran respons yang 

memadai dan tidak terdapat kesenjangan yang ekstrem dalam kategori skor. Menurut, Wright 

& Stone, (1979) juga menegaskan bahwa dalam tahap pengembangan awal instrumen, sampel 

kecil dapat memberikan informasi yang cukup untuk mengevaluasi kelayakan item, dinyatakan 

bahwa proses kalibrasi item tidak memerlukan jumlah peserta yang besar, selama respons yang 

dikumpulkan memiliki distribusi yang bermakna dan bisa mencerminkan variasi kemampuan 

peserta. Hasil dari kedua pendekatan ini disajikan dalam bentuk deskriptif komparatif guna 

memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kualitas instrumen yang dikembangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas  

Validitas adalah tingkat kasahihan pada suatu instrumen, kemampuan tes untuk mengukur suatu 

yang seharusnya diukur (Arikunto, 2017). Validitas ini terdiri dari 3 jenis, yaitu validitas isi, 

validitas konstruk, dan validitas kriteria (Azwar, 2019). Validitas soal ini berkaitan dengan 

sejauh mana butir soal dapat mengukur hasil belajar yang akan diukur (Tarmizi, dkk, 2020). 

Validitas intrumen dengan menggunakan pendekatan teori tes klasik dapat dihitung dengan 

teknik korelasi product moment . Soal yang valid apabila koefisien korelasi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

tabel, dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal akan dianggap tidak valid. Pada Model Rasch, kita 

bisa melihat kualitas butir soal dari aspek validitas jika memenuhi beberapa kriteria berikut ini 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Tabel 1. Validitas Butir Soal  

Kesesuaian Butir Soal 

Kriteria Nilai 

Outfit MNSQ 0,5 < MNSQ < 1,5 

Outfit ZSTD -2,0 <  ZSTD < 2,0 

Pt Measure Corr 0,4 < Point Measure Corr < 0,85 

 

Butir soal akan dikatakan valid, jika memenuhi minimal 2 kriteria dan akan diperbaiki 

apabila hanya memenuhi salah satu dari ketiga kriteria tersebut, akan dibuang apabila tidak ada 

yang memenuhi 3 kriteria tersebut. Analisis pada butir soal secara teori tes klasik dan Model 

Rasch diperoleh hasil perbandingan validitas butir soal seperti pada tabel 1 sebagai berikut.  
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Analisis Validitas Butir Soal Melalui Pendekatan Teori Tes Klasik dan Model Rasch 

Hasil Validitas 

Teori Tes Klasik Model rasch 

Valid Valid 

Tidak Valid Tidak Valid 

Tidak Valid Valid 

Tidak Valid Valid 

Tidak Valid Tidak Valid 

Tidak Valid Valid 

Tidak Valid Valid 

Tidak Valid Tidak Valid 

Valid Valid 

Valid Valid 

Valid Valid 

Tidak Valid Tidak Valid 

Tidak Valid Valid 

Tidak Valid Tidak Valid 

Tidak Valid Valid 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh informasi bahwa melalui pendekatan 

teori tes klasik 5 soal termasuk dalam kategori valid dan 10 soal termasuk dalam kategori tidak 

valid. Sedangkan pada hasil analisis menggunakan pendeketan Model Rasch 10 soal dinyatakan 

valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria Outfit MNSQ, Outfit 

ZSTD, serta Point Measure Correlation (Pt Measure Corr). Ada dua soal yang tidak memenuhi 

ketiga kriteria tersebut yaitu no 2 dan no 12, soal ini akan di buang karena tidak dapat di 

perbaiki. Sedangkan soal yang tidak valid lainnya akan diperbaiki namun tidak di buang. Hasil 

analisis pada tabel terdapat perbedaan antara pendekatan klasik dan modern. Pada pengujian 

menggunakan Model Rasch hasil soal yang valid lebih banyak dibandingkan dengan 

menggunakan teori tes klasik. Menggunakan pendekatan Model Rasch memiliki kemungkinan 

lebih benar karena item pertanyaan harus memenuhi tiga kriteria yaitu nilai Outfit MNSQ, nilai 

Outfit ZSTD, dan nilai Point Measure Correlation maka item pertanyaan tersebut akan 

dinyatakan valid. 

Reliabilitas  

Reliabilitas atau keandalan adalah konsistensi dari serangkaian alat ukur (Arikunto, 2017). 

Reliabilitas ini menunjukkan kondisi instrumen penelitian dalam berbagai bentuk, yaitu jika 

hasil pengujian yang sama dilakukan oleh orang yang berbeda (inter-penilai), dan hasil 

pengujian yang sama dilakukan oleh orang yang berbeda dalam waktu yang sama dengan tes 

yang berbeda (parallel), dan hasil pengujian yang sama dengan menggunakan berbagai 

pertanyaan-pertanyaan membangun (konsistensi internal). Kualitass butir soal dari aspek 

reliabilitas butir soal pada pada pendekatan teori tes klasik menggunakan rumus Alpha 

Cronbach (KR-20) (Sugiyono,2021). Butir soal akan dianggap reliable apabila memenuhi 

kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrumen yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Kriteria Koefisien Realiabilitas 

Koefisien  Kriteria Reliabilitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi  Sangat baik 

0,70 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ r ≤ 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah Buruk 

r < 0,20  Sangat Rendah  Sangat Buruk 

 

Sedangkan pada Rasch Model Kriteria dalam menentukan nilai Item Realiability dan 

Person Reliability berdasarkna kriteria sebagai berikut (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Rasch Model   

Nilai Reliability (Person/Item) Interpretasi  

>0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus sekali  

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Cukup 

< 0,67 Lemah 

 

Hasil analisis pada reliabilitas butir soal dengan cara klasik dan modern ditunjukkan pada 

table 4 berikut  

Tabel 5. Perbandinan Hasil Analisis Reliabilitas Butir Soal Melalui Pendekatan Teori Tes Klasik dan Model Rasch 

Classical Theory Test Model Rasch  

Alpha 

Cronbach 

Kategori Person 

Realiability 

Kategori Item 

Reliability 

Kategori Alpha 

Cronbach  

Kategori 

0,5551 Sedang 0,50 Lemah 0,90 Bagus 0,56 Lemah 

 

Dari tabel berikut terlihat bahwa hasil analisis berdasarkan teori tes klasik kualitas butir 

soal pada aspek reliabilitas secara kesuluruhan memiliki nilai yang berkategori sedang. Pada 

Rasch Model memiliki nilai person reliability 0,50 dalam kategori lemah, nilai ini menunjukkan 

konsistensi siswa saat menjawab soal dalam kondisi lemah. Sedangkan nilai item reliability 

0,90 dalam kategori bagus, nilai ini menunjukkan instrument kualitas butir soal dalam memiliki 

aspek reliabiltas yang bagus. 

Tingkat Kesukaran  

Tingkat Kesukaran/kesulitan butir soal akan menunjukkan besarnya kemungkinan banyaknya 

responden yang dapat menjawab suatu butir soal dengan benar (Arikunto, 2017). Tingkat 

kesukaran butir soal akan menunjukkan apakah butir soal dalam kategori sukar, sedang, atau 

mudah. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu susah ataupun tidak terlalu mudah. Pada 

teori tes klasik tingkat kesukaran butir soal ditentukan berdasarkan kriteria pada tabel 5 sebagai 

berikut. 

Tabel 6. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal  

No Klasifikasi Kriteria 

1 0,00-0,29 Sukar 

2 0,30-0,69 Sedang 

3 0,70-1,00 Mudah 
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Pada Rasch Model, tingkat kesukran butir soal akan dikategorikan berdasarkan Measure 

logit dan nilai Simpangan Baku (SD) logit item dan memiliki empat kategori sebagai berikut 

(Sumintono & Widhiarso, 2015): 

Tabel 7. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal dengan rasch Model  

Nilai Measure (logit) Interpretasi Kesulitan Butir Soal  

Measure logit > SD logit  Sangat sukar 

0 ≤ Measure logit ≤ SD logit  Sukar 

- SD logit ≤ Measure logit ≤ 0 Sedang 

Measure logit <- SD logit  Mudah 

 

Nilai standar deviasi pada butir soal bernilai 2,07. Hasil analisis tingkat kesukaran pada 

butir soal baik dengan pendekatan klasik dan modern ditunjukkan pada tabel 7 berikut  

Tabel 8. Hasil Analisis Butir Soal menggunakan Pendekatan Klasik dan Modern 

Kriteria  Soal 

Teori Tes Klasik Model Rasch 

1 Sedang Sukar 

2 Mudah  Mudah 

3 Sukar Sangat Sukar 

4 Mudah Mudah 

5 Mudah Mudah 

6 Mudah Sedang 

7 Sedang Sukar 

8 Sukar Sangat Sukar 

9 Sedang Sukar 

10 Sedang Sukar 

11 Sedang Sukar 

12 Mudah Mudah 

13 Mudah Sedang 

14 Mudah Sedang 

15 Mudah Sedang 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut bahwa pada teori tes klasik butir soal terbagi dalam 

tiga kelompok yaitu mudah, sedang, dan sukar. Sedangkan pada Rasch Model butir soal terbagi 

menjadi empat kelompok yaitu mudah, sedang, sukar, dan sangat sukar. Pada Rasch Model 

tingkat kesukaran butir soal bisa dikonfirmasi melalui item map yang ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Wright Map siswa dan Butir Soal 

Dari item map ini terlihat sebaran kemampuan siswa dalam menjawab butir soal dan 

tingkat kesulitan soal. Wright map  sebelah kiri menggambarkan kemampuan siswa bisa kita 

lihat bahwa siswa dengan kode 03P, 15P, 19P, dan 31P (4 orang) memiliki kemampuan yang 

sangat tinggi dalam mengerjakan soal pada instrumen tes dibandingkan dengan siswa yang lain. 

Sedangkan untuk siswa yang memiliki kemampuan paling rendah dalam mengerjakan soal pada 

instrumen tes adalah siswa dengan kode 30P (1 orang). Pada Wright map  sebelah kanan 

menggambarkan tingkat kesulitan butir soal, butir soal dengan kode S3 merupakan butir soal 

yang sangat sulit dan butir soal dengan kode S2 merupakan butir soal yang sangat mudah. 

Daya beda  

Daya beda/pembeda pada butir soal merupakan kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan para peserta didik yang mampu menjawab soal atau para peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan menjawab soal yang tinggi dengan peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang rendah. Menurut (Novytasari 2014) indeks daya pembeda dapat dikatakan 

layak apabila hasilnya lebih dari 0,20 (dengan kriteria cukup). Pada analisis butir soal dengan 

teori klasik memiliki kriteria sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil analissi Daya Beda Butir Soal menggunakan Teori Tes Klasik  

Daya Pembeda (DP)  Interpretasi  Jumlah Butir soal 

0,70 – 1,00 Baik sekali  0 

0,40 - 0,69  Baik 0 

0,20 - 0,39  Cukup 4 

0,00 – 0,19 Jelek 11 

DP < 0,00 Buruk 0 
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Hasil analisis dengan menggunakan teroi tes klasik sebagian besar butir soal menunjukkan 

dengan daya pembeda yang buruk. 

Pada analisis Rasch Model menggunakan analisis pada tingkat abilitis individu sebagai alat 

untuk dapat membedakan kemamapuan peserta didik yang mampu menjawab dan yang tidak 

mampu menjawab soal. Nilai daya beda dapat dilihat dari nilai standar error. Nilai Model SE 

apabila kurang dari 0,5 mengindikasikan bahwa daya beda item tersebut bagus, sementara jika 

nilainya antara 0,5 – 1 maka daya bedanya dikategorikan cukup mampu untuk membedakan 

dan jika model Standar Error lebih besar dari 1 daya bedanya jelek atau tidak mampu 

membedakan (Purniasari et al., 2021). Selain itu kita dapat juga menggunakan cara untuk 

mengidentifikasi kelompok responden berdasarkan indeks separasi responden. Apabila 

semakin besar nilai separasi itemnya maka kualitas instrumennya secara keseluruhan responden 

dan butir soal akan semakin bagus, akrena mampu mengidentifikasi antara kelompok responden 

dan kelompok butir (Sumintono & Widhiarso, 2015). Persamaan untuk mengetahui 

pengelompokkan secara lebih teliti menggunakan strata (H): 

 

( ) 4 1

3

Separation
H

 +
=  

 

Gambar 3. Output Statistik Analisis 

Berdasarkan hasil analisis pada daya beda butir soal ditunjukkan pada gambar berikut. 

Berdasarkan pada gambar berikut diketahui bahwa nilai separasi butir soal sebesar 3,03 maka 

nilai H = 4,373 dibulatkan menjadi 4 , sehingga terdapat 4 kelompok butir soal yang dapat 

diidentifikasi, dan untuk responden diperoleh nilai separasi sebesar 0,99 dengan H = 1,653 

bulatkan menjadi 2, ini menunjukkan bahwa pada kelompok responden berdasarkan nilai 

tersebut menyatakan kemampuan pada peserta didik.  

Pada hasil analisis daya beda butir soal menggunakan pendekatan klasik dan modern 

mendapatkan hasil yang hampir sama berdasarkan nilai separasi dikelompokkan menjadi dua, 

daya beda buruk 11 soal dan cukup 4 soal. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Prosiding Seminar Nasional Fisika, 4 (1), 2025 - Page 251 
Shovian Maulana Pratama, Siti Annisa Zahra, Iyon Suyana, Heni Rusnayati 

 https://proceedings.fisikaupi.id/index.php/sinafi/    This is an open access article under the CC–BY-SA license    

SIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kualitas intrumen tes materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar pada aspek validitas menggunakan teori tes klasik terdapat 5 soal 

yang valid dan 10 soal yang tidak valid. Sendangkan pada analisis instrumen tes menggukana 

Model Rasch diperoleh 10 soal dianyatakan valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid. Analisis 

reliabilitas instrumen soal melalui pendekatan teori tes klasik diperoleh nilai Alpha Cronbach 

secara keseluhuran berkategori sedang. Sedangkan Pada Rash Model nilai person reliability 

0,50 dalam kategori lemah, nilai ini menunjukkan konsistensi siswa saat menjawab soal dalam 

kondisi lemah. Sedangkan nilai item reliability 0,90 dalam kategori bagus, nilai ini 

menunjukkan instrumen kualitas butir soal dalam memiliki aspek reliabiltas yang bagus. 

Tingkat kesukaran pada pendekatan teori tes klasik butir soal terbagi dalam tiga kelompok yaitu 

mudah 8 soal, sedang 5 soal, dan sukar 2 soal. Sedangkan pada Rasch Model butir soal terbagi 

menjadi empat kelompok yaitu mudah 5 soal, sedang 4 soal, sukar 4 soal, dan sangat sukar 2 

soal. Pada aspek daya beda dengan menggunakan pendekatan teori uji klasik dan Rasch Model, 

nilai H = 1,653 dibulatkan menjadi 2 yaitu menunjukkan bahwa 11 soal berkategori kurang baik 

dan 4 soal cukup. Hasil perbandingan ini menunjukan bahwa dengan kedua pendekatan ini bisa 

memberikan informasi terkait kualitas instrumen, namun pada Model Rasch mampu 

memberikan informasi/gambaran yang lebih detail mnegnai butir soal. Analisis perbedaan ini 

bahwa Model Rasch mampu menganalisis secara baik daripada CTT dalam aspek validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Selain itu model rasch juga bisa mengukur 

kemampuan peserta didik. Maka model rasch ini bisa menjadi pelengkap untuk analisis CTT, 

khususnya dalam pengembangan instrumen tes yang lebih akurat. 
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